[image: unnnes]








USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
MENINGKATKAN KECAKAPAN HIDUP ANAK 
PANTI ASUHAN BAITUL AGRARI 
MELALUI PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DESAIN GRAFIS
DEMI TERWUJUDNYA GENERASI EMAS 2045

BIDANG KEGIATAN:
Pengabdian Masyarakat
Diusulkan oleh:

Aimah Nurul Falah	1211412051		2012
Noor Salamah 		1201412046		2012
Yuni Astiningsih          5201411046		2012
Rhiskianto 		5201411084		2012
Arungga Gilang P	5201412067		2013




UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015

PENGESAHAN PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

1. Judul Kegiatan 			: MENINGKATKAN KECAKAPAN HIDUP ANAK PANTI ASUHAN BAITUL AGRARI MELALUI PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DESAIN GRAFIS DEMI TERWUJUDNYA GENERASI EMAS 2045
2. Bidang Kegiatan			 : PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap 			: Aimah Nurul Falah
b. NIM				: 2111412051
c. Jurusan / Universitas		: BSI/Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Ds. Bumiharjo, RT 07/RW 05, Keling, Jepara/ 085728618295
f. Alamat email 			: aimmae_beluphet@yahoo.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan	: 4 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 	: Waspiah SH.,MH
b. NIDN 				: 0011048105	
c. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Pakintelan 2/5, Pakintelan,Gunungpati,Semarng    081575203654
6. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti 				:  Rp   12,465,000 
b. Sumber lain (sebutkan . . . ) 	: Rp -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 	:  5 bulan
	








DAFTAR ISI
	Halaman Sampul
	

	Halaman Pengesahan   ....…………………………………………………………  
	ii

	Daftar Isi  ....………………………………………………………………………
	iii

	Ringakasan  ....……………………………………………………………………
	iv

	BAB 1 Pendahuluan  ....………………………………………………………….
	1

	
	1. 1 Latar Belakang    ..………………………………………………………
	1

	
	1.2 Rumusan Masalah  ....……………………………………………………
	4

	
	1.3 Tujuan  ....………………………………………………………………..
	4

	
	1.4 Luaran yang Diharapkan  .. ...……………………………………………
	4

	Bab 2 Gambaran Umum Masyarakat Sasaran   ....……………………………….
	5

	Bab 3 Metode Pelaksanaan     ....…………………………………………………
	5

	
	3.1 Perencanaan  ....…………………………………………………………..
	5

	
	3.2 Alat dan Bahan  ....……………………………………………………….
	6

	
	3.3 Model yang ditawarkan  ....………………………………………………
	6

	Bab 4 Jadwal dan Biaya Kegiatan  ....……………………………………………
	7

	
	4.1 Anggaran Biaya  ....………………………………………………………
	7

	
	4.2 Jadwal Kegiatan  ....………………………………………………………
	8




RINGKASAN

Dinamika kependudukan Indonesia telah memberi “demography bonus”; yaitu struktur penduduk tertentu yang pada suatu saat akan didominasi oleh penduduk pada usia produktif dan memegang peran suatu negara. Disinilah Generasi Emas Indonesia akan muncul. Menurut data Badan Pusat Statistik 2011, jumlah penduduk Indonesia 2010 jumlah anak kelompok usia 0-9 tahun sebanyak 45,93 juta, sedangkan anak usia 10-19 tahun berjumlah 43,55 juta jiwa. Nanti pada 2045, mereka yang usia 0-9 tahun akan berusia 35-45 tahun, sedangkan yang usia 10-20 tahun berusia 45-54. 
Demi melihat bagaimana peran mereka terhadap negara di masa mendatang. Maka perlu adanya upaya persiapan dan pembekalan guna membentuk pribadi yang sesuai dengan harapan dari pendidikan nasional. Peran pendidikan informal, formal dan non formal sangat penting dalam hal ini. 
Panti Asuhan Agrari yang terletak di sekitar sampangan semarang, merupakan salah satu lembaga yang berguna sebagai wadah untuk membentuk pribadi yang sesuai harapan pendidikan nasioanal dan juga sebagai pengganti peran keluarga dalam hal ini. Bidang Desain Grafis dipilih dengan pertimbangan bahwasanya dunia semakin modern, hampir segala bidang kegiatan kehidupan sehari-hari tak pernah lepas dari peran serta desain grafis. Desain grafis tidak pernah mati bahkan akan terus berkembang seiring dengan perkembangan IPTEK. Kami berharap dengan memiliki bekal keterampilan tersebut anak yatim akan mandiri, memiliki etos kerja, memiliki semangat nasionalisme serta memiliki sikap mental wirausaha. 
Kata Kunci : demography bonus; pendidikan; Desain grafis;Panti Asuhan


BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dinamika kependudukan Indonesia telah memberi “demography bonus”; yaitu struktur penduduk tertentu yang pada suatu saat akan didominasi oleh penduduk pada usia produktif dan memegang peran suatu negara. Disinilah Generasi Emas Indonesia akan muncul. Menurut data Badan Pusat Statistik 2011, jumlah penduduk Indonesia 2010 usia muda lebih banyak dibandingkan usia tua. Dalam data itu terlihat, jumlah anak kelompok usia 0-9 tahun sebanyak 45,93 juta, sedangkan anak usia 10-19 tahun berjumlah 43,55 juta jiwa. Nanti pada 2045, mereka yang usia 0-9 tahun akan berusia 35-45 tahun, sedangkan yang usia 10-20 tahun berusia 45-54. Pada usia-usia itu mereka memegang peran di suatu negara. 


Grafik 1.1 Bonus Demografi

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Mohammad Nuh menyatakan bahwa tahun sekarang adalah tahun menanam (generasi emas) investasi, Maksudnya, pada tahun 2045 bertepatan dengan satu abad kemerdekaan Republik Indonesia (RI) maka anak-anak yang kita “siapkan” sejak sekarang akan menjadi manusia-manusia berkualitas yang akan memegang peran di negara kita Indonesia. Persiapan tersebut dapat diwujudkan dengan pemberian bekal kepada anak. Ki Hadjar Dewantara menyatakan pentingnya Teori Keseimbangan dalam memberi bekal kepada anak didik; yaitu keseimbangan antara bekal keterampilan hidup atau kemampuan (ability) di satu sisi dengan bekal sikap hidup atau personalitas (personality) di sisi lain. Sang Anak harus diupayakan menjadi anak yang cerdas dan terampil sekaligus berbudi pekerti luhur. Dalam Bahasa Jawa menjadi anak yang pinter, bener dan pener. Keseimbangan bekal tersebut dapat diperolah dalam pendidikan formal, non formal dan informal. 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal merupakan tempat pendidikan pertama dan yang utama. Orang tua terlebih ayah tidak saja melakukan peran sebagai pencari nafkah keluarga. Lebih daripada itu ayah berperan sebagai (1) Provider atau penyedia dan pemberi fasilitas, (2) Protector yaitu pemberi perlindungan, (3) decision maker atau pembuat keputusan, (4) child spesialiser and edukator atau pendidik dan yang menjadikan anak sosial dan (5) Nurtured Mother atau pendamping ibu (Dagun, 2002:12-17). Anak yatim tidak bisa merasakan peran ayah karena mereka tidak mempunyai ayah mereka membutuhkan sosok lain yang bisa menggantikan peran ayah dalam keluarganya. Salah satu cara yang dilakukan agar anak yatim tetap dalam pengasuhan adalah dengan menampung anak-anak tersebut ke dalam suatu wadah, yaitu panti asuhan guna membantu meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara mendidik, merawat, membimbing, mengarahkan dan memberikan keterampilan-keterampilan seperti yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga. 
Dasar hukum merawat anak yatim diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 34, bahwa “fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara negara”. Pasal 34 tersebut mengamanatkan pemerintah untuk memelihara anak terlantar dengan mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat dan kemanusiaan. Pemerintah juga bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang layak. Indonesia meratifikasi Konvensi Hak Anak melalui Keputusan Presiden No. 36/1990 tertanggal 25 Agustus 1990. Pemerintah juga mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 2 Tahun 1988 tentang Usaha Kesejahteraan Anak bagi Anak Yang Mempunyai Masalah. Anak yang mempunyai masalah adalah anak yang antara lain tidak mempunyai orang  tua, anak terlantar, anak yang tidak mampu, anak yang mengalami masalah kelakuan dan anak cacat (Soeaidy&Zulkhair, 2001:196). Begitu pula dalam Undang Undang No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak Pasal 2 ayat (1), juga disebutkan bahwa anak berhak mendapatkan kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar. Perintah untuk merawat anak yatim juga terdapat dalam agama Islam. Islam mengajarkan untuk menyayangi mereka. Banyak sekali ayat-ayat Al-qur’an yang menerangkan tentang hal ini. Dalam surat Al- Maa’uun ayat 1-3 Allah swt berfirman:
1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?, 2) Itulah orang yang
menghardik anak yatim, 3) Dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin (QS. Al-Maa’uun: 1-3).
Panti Asuhan berdiri sebagai wujud usaha untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial anak yatim, piatu, dan yatim piatu. Anak-anak yang ditampung dalam panti asuhan tersebut adalah anak-anak yang tidak mempunyai ayah, ibu atau keduanya. Panti asuhan ini berfungsi sebagai lembaga sosial di mana dalam kehidupan sehari-hari, anak diasuh, dididik, dibimbing, diarahkan, diberi kasih sayang, dicukupi kebutuhan sehari-hari serta diberi keterampilan. Di dalam panti para pengasuh berusaha secara maksimal mungkin untuk  mengantikan peran ayah sebagai provider, protector, decision maker, chil spesialiser and edukator dengan tujuan untuk bertujuan memberikan pelayanan kesejahteraan kepada anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan miskin dengan memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial agar kelak mereka mampu hidup layak dan hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. Pengalaman anak yatim yang didapatkan selama dalam pengasuhan panti asuhan diharapkan dapat menjadi bekal bagi mereka untuk dapat berperilaku mandiri sebagai bekal untuk menggantikan peran ayah dalam keluarga mereka karena setelah keluar dari panti, panti sudah tidak mempunyai tanggung jawab lagi terhadap kehidupan anak asuhnya. 
Namun terkadang ada pula Panti Asuhan yang yang terbilang tidak cukup besar dan dana yang tersedia di Panti minimal. Sehingga kesejahteraan anak belum tercapai. Disinilah peran masyarakat, bertindak sebagai pelengkap dan penambah. Dalam bidang pendidikan ini adalah peran dari pendidikan non formal. Untuk mengantarkan anak menjadi generasi emas yang mandiri anak memerlukan bekal kecakapan hidup lebih khusus lagi adalah bekal keterampilan demi melangsungkan hidupnya. Bekal inilah yang tidak didapatkan anak di Panti Asuhan Agrari. 
Panti Asuhan Agrari mulai beroperasi sejak tahun 2002. Saat ini anak yang diasuh berjumlah 16 anak. 1 masih duduk di bangku sekolah dasar, 1 duduk di bangku sekolah menengah atas dan 14 lainnya duduk di bangku sekolah menengah pertama. Panti Asuhan Agrari beralamatkan  di Jalan Tumpang Raya 101 rt 01/rw v kelurahan Petempon Semarang. Sasaran dari program ini adalah anak yang masih duduk dibangku sekolah menengah pertama. Karena anak pada masa tersebut nantinya pada tahun 2045 memegang peran penting suatu negara dan pada masa-masa inilah masanya menanam. Salah satu bentuk komitmennya adalah dengan meningkatkan kecakapan hidup anak yatim Panti Asuhan Agrari melalui pelatihan kewirausahaan desain grafis. Peningakatan kecakapan hidup melalui pelatihan kewirausahaan kami pilih dengan pertimbangan saat ini IPTEK berkembang dengan cepat. Tekhologi sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat di era globalisasi. Desain grafis sebagai salah satu bentuk kemajuan tekhnologi. Hampir dalam setiap kegiatan kita selalu melibatkan desain grafis didalamnya, misalnya undangan pernikahan, mmt kegiatan, desain produk, logo perusahaan dsbg. Ini membuktikan bahwa prospek desain grafis sebagai ladang untuk berwirausaha luas. Besar harapan kami di tahun 2045 nanti anak-anak panti asuhan agarari dapat berkontibusi terwujudnya masa keemasan indonesia dan menjadi pengusaha-pengusaha yang berjiwa Pancasila. 
Karena hal itulah penulis mengambil judul “MENINGKATKAN KECAKAPAN HIDUP ANAK PANTI ASUHAN BAITUL AGRARI MELALUI PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DESAIN GRAFIS DEMI TERWUJUDNYA GENERASI EMAS 2045”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat dirumuskan masalah sebagai berikut  berikut;
1. Apa program kecapakan hidup yang sesuai ?
2. Bagaimana kecakapan hidup tersebut dapat membentuk generasi emas 2045 ?
1.3 Tujuan Program
1. Mengetahui program kecakapan hidup yang sesuai
2. Memahami bagaimana kecakapan hidup yang diberikan dapat membentuk generasi emas 2045 
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Program ini adalah bentuk pengabdian masyarakat yang ditujukan kepada anak-anak yatim Panti Asuhan Agrari menjadi pribadi yang mandiri sebagai generasi emas 2045. 
Luaran yang diharapakan dari program ini adalah sebagai berikut ;
1. Tumbuh kesadaran nasionalisme 
2. Memiliki sikap mandiri, daya juang tinggi serta sikap mental wirausaha
3. Memiliki keterampilan mendesain grafis
4. Tumbuh semangat berwirausaha
5. Terpenuhinya kesejahteraan anak
6. Tercapainya kesejahteraan Indonesia
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Sasaran masyarakat dari program kreatifitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) adalah anak yatim di Panti Asuhan Agrari berumur 13-15 tahun. Total anak yang menghuni panti adalah 16  anak 1 anak masih duduk bangku sekolah dasar, 1 anak duduk di bangku sekolah atas sedang 14 yang lain duduk di bangku sekolah menengah dan semuanya adalah laki-laki. Semua anak yang diasuh berasal dari luar Semarang. Ada yang dari Tegal, Brebes, Demak dll. Sistem prekrutan anak berdasarkan asas persetujuan orang tua. 
Pemimpin yayasan Panti Asuhan Agrari adalah Bapak M.Thoriq. Pantai Asuhan Agrari mulai beroperasi sejak tahun 2002. Dengan bangunan seluas 1301 m² bertempat di Jalan Tumpang Raya 101 rt 01/rw v kelurahan Petempon Semarang. Dengan fasilitas hunian 3 kamar tidur, 3 kamar mandi, 3 komputer, 1 Tv, 1 Player, untuk koleksi buku masih sedikit buku cerita, buku agama dan buku motivasi serta inspirasi. Secara umum kegitan di Panti adalah pagi anak sekolah dan sorenya ngaji Al Qur’an dan kitab kuning bersama. Untuk dana pengoperasian Panti, pihak panti belum pernah menggalang dana sumbangan dari donatur melainkan dari hasil sewa kontrakan toko yang ada di depan panti. Jika ada donatur yang datang akan diterima, jika tidak ada maka bagaimanapun juga uang yang ada harus cukup untuk memenuhi kebutuhan. 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
3.1 Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya ;
a. Pendekatan kepada pihak Panti Asuhan Agrari guna menganalis kebutuhan sasaran yaitu warga belajar anak yatim Panti Asuhan Agrari
b. Pengumpulan data baik melalui buku-buku maupun browsing internet
c. Menyusun konsep program peningkatan kecakapan hidup melalui pelatihan kewirausahaan desain grafis
d. Menyusun proposal
3.2 Pelaksanaan.
a. Metode pelaksanaan. 
1) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam program.
2) Mahasiswa menumbuhkan semangat nasionalisme kepada warga belajar
3) Mahasiswa menanamkan sikap mandiri, daya juang tinggi serta sikap mental wirausaha
4) Mahasiswa melaksanakan praktik pelatihan desain grafis
5) Mahasiswa membantu pemasaran produk serta mengarahkan warga belajar untuk mandiri memasarkan produknya
6) Mengevaluasi hasil proram.
7) Memasarkan hasil program.
b. Alat dan bahan yang diperlukan.

1) 


1) LCD proyektor
2) Komputer dengan spesifikasi mendukung penggunaan desain grafis (Sumbangan untuk panti)
3) Printer (Sumbangan untuk panti)
4) Alat Sablon (Sumbangan untuk panti)
5) Alat dan bahan sablon
6) Setrika
7) Contoh desain 
8) Sound sistem
9) Kulikulum pelatihan
10) Pelatih

3.3. Model yang Ditawarkan
Agar luaran program dapat tercapai kami menawarkan sebuah model program yang berbasis pelatihan kewirausahaan desain grafis. Dalam pelatihan tersebut kami tidak saja menfasilitasi warga belajar agar dapat berlatih desain grafis. Tetapi juga memberikan motivasi untuk berani berwirausaha. Dengan begitu warga belajar selain memiliki keterampilan di bidang desain grafis juga memiliki sikap mental seorang wirausaha. Fokus program ini adalah desain grafis dengan software corel draw, photoshop dan auto cad. Kami memilih ketiga software ini dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat akan desain yang dibuat dengan ketiga program tersebut, misalnya ; logo, undangan, banner, desain meubel, edit foto pengantin, dll. Hal ini merupakan sebuah peluang, dimana akan diprediksikan bahwa jumlah permintaan desain grafis akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengenalan awal warga belajar terhadap ketiga software ini akan berdamapak positive sebagai bekal awal warga belajar kedepannya. 
Dapat di katakan bahwa fasilitas di panti kurang lebih mendukung, seperti dengan adanya  tiga buah komputer namun fsilitas ini masih perlu untuk dilengkapi melihat bahwa spesifikasi dari komputer masih kurang mendukung untuk penggunaan desain grafis. Dan juga pihak panti belum memiliki printer yang sangat penting bagi desain grafis. Untuk itulah kami memberikan anggaran khusus untuk kedua kebutuhan ini.
Demi tercapainya tujuan program serta luaran program, dalam kurikulum pelatihan yang kami terapkan termuat unsur.
1. Wawasan indonesia dulu, saat ini dan tahun 2045. Fokus pada pemuda, ekonomi, pendidikan serta pembangunan.
2. Wawasan sikap mental wirausaha
3. Wawasan peluang bisnis bidang desain grafis
4. Pemberian motivasi 
5. Wawasan dan prakting marketing 
6. Praktik Pembuatan desain logo, stempel, stiker, gantungan kunci, pin, mug, banner, undangan, edit foto pengantin, kaos distro dan desain produk meubel. 
7. Praktik mencetak produk mug, gantungan kunci, stiker, dan kaos distro.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran 

	No.
	Jenis Pengeluaran
	 Biaya 

	1
	Peralatan penunjang
	 Rp     3,125,000 

	2
	Bahan habis pakai
	 Rp     4,999,500 

	3
	Perjalanan
	 Rp     3,091,000 

	4
	lain-lain : administrasi, publikasi, seminar, lain -lain 
	 Rp     1,249,500 

	
	Jumlah
	 Rp   12,465,000 



4.2 Jadwal kegiatan 

Bulan ke 1				
1. Proposal sudah lolos		
2. Survey lokasi			
3. Perizinan dan sosialisasi	
4. Persiapan perlengkapan dan perangkat program
Bulan ke 2
1. Wawasan kewirausahaan desain grafis
2. Pelatihan desain logo, stempel, dan undangan
3. Pelatihan desain pin, mug dan gantungan kunci
Bulan ke 3				
1. Pelatihan desain  stiker dan banner	
2. Pelatihan desain kaos distro	
Bulan ke 4
1. Pelatihan edit foto pengantin
2. Pelatihan desain produk meubel
3. Evaluasi Program
Bulan ke 5
1. Pembuatan Laporan
2. Revisi laporan
3. Pengumpulan laporan



Tim program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan sebagai bentuk rasa tanggung jawab kami dari kegiatan PKMM ini. Pelaksanaan kegiatan program ini akan menjalin kerjasama dengan pihak Panti Asuhan Agrari dan pihak lain yang mampu mensukseskan program.
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Lampiran 1 
BIODATA KETUA DAN ANGGOTA
	1. Ketua Pelaksana Program

	
	Nama
	:
	Aimah Nurul Falah

	
	Nim
	:
	2111412051

	
	Prodi/Fak
	:
	Sastra Indonesia/Fakultas Bahasa dan Seni

	
	Semester
	:
	6

	
	No.Hp
	:
	085740268569

	
	E-mail
	:
	aimmae_beluphet@yahoo.com 

	
	Alamat 
	:
	Ds. Bumiharjo, RT 07/RW 05, Keling, Jepara

	2. Anggota Pelaksana I

	
	Nama
	:
	Yuni Astiningsih

	
	Nim
	:
	5201411046

	
	Prodi/Fak
	:
	Pendidikan Teknik Mesin/Fakultas Teknik

	
	Semester
	:
	6

	
	No.Hp
	:
	085727611917

	
	E-mail
	:
	Yuniasti_ningsih@yahoo.com 

	
	Alamat 
	:
	Desa jeketro rt3 rw2,kecamatan gubug kabupaten grobogan

	3. Anggota Pelaksana II

	
	Nama
	:
	Noor Salamah

	
	Nim
	:
	1201412046

	
	Prodi/Fak
	:
	Pendidikan Luar Sekolah/Fakultas Ilmu Pendidikan

	
	Semester
	:
	6

	
	No.Hp
	:
	085640590057

	
	E-mail
	:
	Salamah_chan@yahoo.com

	
	Alamat 
	:
	Jalan H.M.Syahid No. 11 Panggang Jepara

	4. Anggota Pelaksana III

	
	Nama
	:
	Rhiskianto

	
	Nim
	:
	5201411084

	
	Prodi/Fak
	:
	Pendidikan Teknik Mesin/Fakultas Teknik

	
	Semester
	:
	6

	
	No.Hp
	:
	085742470011

	
	E-mail
	:
	vmskiki@yahoo.com 

	
	Alamat 
	:
	Jl.nusa indahdesa kabunan dukuh waru tegal

	5. Anggota Pelaksana IV

	
	Nama
	:
	Arungga Gilang Pamungkas

	
	Nim
	:
	5201412067

	
	Prodi/Fak
	:
	Pendidikan Teknik Mesin/Fakultas Teknik

	
	Semester
	:
	4

	
	No.Hp
	:
	087758236423

	
	E-mail
	:
	pamungkasarungga@yahoo.com 

	
	Alamat 
	:
	Rt1 rw2 dusun krajan desa wonodadi kulon,ngadirejo,pacitan




Lampiran 2
JUSTIFIKASI ANGGARAN DANA
	Peralatan penunjang
	
	
	

	no.
	jenis pengeluaran
	
	
	

	1
	Peningkatan kinerja komputer panti
	
	
	 Rp     1,000,000 

	2
	printer 
	
	
	 Rp     1,750,000 

	3
	sewa mesin cetak mug dan pin 
	
	
	 Rp         375,000 

	
	
	
	
	 Rp     3,125,000 

	
	
	
	
	

	peralatan habis pakai
	satuan
	harga
	

	1
	bahan dasar mug 
	50
	 Rp           8,000 
	 Rp        400,000 

	2
	bahan dasar pin 
	50
	 Rp           3,000 
	 Rp        150,000 

	3
	bahan dasar sablon, kaos polos 
	100
	 Rp        20,000 
	 Rp    2,000,000 

	4
	bahan dasar gantungan kunci 
	30
	 Rp           3,000 
	 Rp          90,000 

	5
	kertas stiker 
	3
	 Rp        30,000 
	 Rp          90,000 

	6
	tinta printer warna 
	2
	 Rp        30,000 
	 Rp          60,000 

	7
	kertas A4 
	2
	 Rp        30,000 
	 Rp          60,000 

	8
	paket alat dan bahan sablon 
	3
	 Rp      304,500 
	 Rp        913,500 

	9
	konsumsi warga belajar 14 x 7 hari
	98
	 Rp           7,000 
	 Rp        686,000 

	10
	konsumsi pelatih 4 x 5 hari
	20
	 Rp        10,000 
	 Rp        200,000 

	11
	konsumsi panitia 5 x 14 hari
	70
	 Rp           5,000 
	 Rp        350,000 

	
	
	
	
	 Rp    4,999,500 

	Perjalanan
	
	
	

	1
	transportasi dan akomodasi pelatih 4 x 5 hari
	23
	 Rp        50,000 
	 Rp    1,150,000 

	2
	transportasi panitia 5 x 30 hari
	150
	 Rp        10,000 
	 Rp    1,500,000 

	3
	transportasi warga belajar untuk marketing 14 x 2
	42
	 Rp        10,500 
	 Rp        441,000 

	
	
	
	
	 Rp    2,941,000 

	lain-lain
	
	
	

	1
	kertas A4
	3
	 Rp        30,000 
	 Rp          90,000 

	2
	Spidol board maker
	3
	 Rp           7,500 
	 Rp          22,500 

	3
	Bolpoin
	4
	 Rp           2,600 
	 Rp          10,400 

	4
	penggandaan materi pelatihan
	20
	 Rp        30,000 
	 Rp        600,000 

	5
	penyusunan proposal dan laporan 
	3
	 Rp      124,000 
	 Rp        372,000 

	6
	buku catatan
	2
	 Rp        20,000 
	 Rp          40,000 

	7
	penghapus  board maker
	2
	 Rp        10,000 
	 Rp          20,000 

	8
	tinta printer hitam 
	1
	 Rp        35,000 
	 Rp          35,000 

	9
	tinta printer warna
	2
	 Rp        30,000 
	 Rp          60,000 

	
	
	
	
	 Rp    1,249,900 

	TOTAL KESELURUHAN
	Rp   12,465,000




Lampiran 3
SUSUNAN TIM ANGGOTA KEGIATAN DAN PEMBAGIAN TUGAS



Aimah (Ketua)


Lobby pihak panti dan mitra


Salamah (pelaksana 2)


merancang kurikulum  pelatihan


Rhiskianto (Pelaksana 3)


Pelatih Desain Grafis


Arungga (pelaksana 4)


Pelatih Desain Grafis


Yuni (Pelaksana 1)


Mengkoordinir dan memastikan program
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